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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of teaching modules in instilling Pancasila values through the mutual
cooperation Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) at SDN Ketajen 1. The research method used is a
qualitative approach with a case study design, involving observation, interviews, and documentation. The results show
that the learning activities implemented were interactive, inspiring, enjoyable, challenging, and motivating, which
proved to contribute significantly to the development of the values of collaboration, caring, and sharing among
students. The learning process facilitated by teachers through small groups enabled effective communication and
increased mutual respect. Although there were challenges in encouraging active student participation, activities such
as the ecoprint project successfully increased enthusiasm and social interaction. This study concludes that student-
centered teaching modules are key to shaping positive social character and achieving broader educational goals.
Recommendations are provided for the development of teaching modules and teacher training to improve the
effectiveness of learning in elementary schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam mengimplementasikan Modul Ajar Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan di SDN Ketajen 1. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi, serta memberi ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik.
Implementasi P5 mendorong kolaborasi, kepedulian, berbagi ide, dan keberanian peserta didik dalam menghadapi
tantangan. Modul ajar terbukti meningkatkan keterlibatan aktif dan menumbuhkan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila, meskipun sebagian peserta didik masih menunjukkan kecenderungan pasif. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendekatan berbasis proyek dapat mendukung pencapaian akademik sekaligus membentuk karakter mandiri,
peduli, kreatif, dan kolaboratif pada peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci — Modul Ajar, Pelaksanaan (P5),Gotong Royong

|. PENDAHULUAN

Penerapan Kurikulum Merdeka dinilai memiliki dampak baik yaitu lebih relevan dan interaktif dimana
pembelajaran melalui kegiatan projek akan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk secara
aktif mengeksplorasi isu-isu aktual seperti lingkungan, kesehatan, dan isu-isu lain untuk pengembangan karakter dan
kompetensi profil peserta didik Pancasila.[1] Profil peserta didik Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang
dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui budaya satuan pendidikan,
pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan profil peserta didik Pancasila, maupun ekstrakurikuler[2]. Profil peserta
didik Pancasila merupakan perwujudan peserta didik Indonesia sebagai peserta didik sepanjang hayat yang memiliki
enam kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Keenam dimensi tersebut adalah beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri,
bernalar kritis dan kreatif.[3]

Dalam kurikulum merdeka, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia,
Nadiem Anwar Makarim menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter peserta didik akan dimanifestasikan oleh
Kemendikbudristek melalui berbagai strategi yang berpusat pada upaya untuk mewujudkan Peserta didik Pancasila
[4]. Profil peserta didik Pancasila adalah profil lulusan yang diharapkan dengan tujuan untuk menunjukkan karakter
dan kompetensi yang diharapkan dapat diraih oleh peserta didik.[5] Selain itu, profil peserta didik Pancasila juga untuk
memperkuat peserta didik dengan nilai-nilai luhur Pancasila. “Peserta didik Indonesia merupakan peserta didik
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila”. Hal ini senada dengan visi
Pendidikan Indonesia yakni “mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui
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terciptanya Peserta didik Pancasila.” Pada profil Peserta didik Pancasila, kompetensi dan karakter yang akan didalami
tertuang dalam enam dimensi kunci yakni (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;
(2) berkebhinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; (6) kreatif[6].

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya Proyek Penguatan Profil Peserta didik Pancasila (P5),
modul ajar menjadi salah satu perangkat penting yang digunakan guru untuk merancang dan menjalankan proses
pembelajaran. [7]Modul ajar merupakan dokumen atau bahan ajar yang memuat tujuan pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan, serta asesmen yang dirancang secara sistematis untuk mencapai kompetensi tertentu. Dalam konteks
proyek P5, modul ajar tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan
nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan yang kontekstual, kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik[8]. Oleh karena
itu, modul ajar dalam proyek P5 harus disusun berdasarkan prinsip pembelajaran yang holistik, berpusat pada peserta
didik, relevan dengan kehidupan nyata, serta mampu menumbuhkan pemikiran Kkritis dan kreativitas. Di sinilah peran
guru menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran yang
memiliki pemahaman mendalam tentang karakteristik peserta didik dan tujuan dari proyek yang dijalankan.
Kemampuan guru dalam menyusun dan menerapkan modul ajar yang sesuai dengan prinsip P5 akan sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan proyek tersebut dalam membentuk karakter peserta didik sesuai dengan profil
peserta didik Pancasila [9].

Menurut Pemendikbud No 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses, bahwa untuk mengidentifikikasi
pelaksanaan menggunakan indikator yakni; 1) interaktif, 2) inspiratif, 3) menyenangkan, 4) menantang, 5) memotivasi
Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, dan 6) memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis Peserta Didik[10]. Penerapan indikator ini
bertujuan agar pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan kompetensi,
karakter, dan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Meskipun Proyek Penguatan Profil Peserta didik Pancasila (P5) telah mulai diterapkan di berbagai satuan
pendidikan, termasuk di jenjang Sekolah Dasar, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu permasalahan utama adalah kesesuaian modul ajar yang digunakan guru dengan prinsip-prinsip P5 yang
menekankan pembelajaran kontekstual, partisipatif, dan berbasis nilai[11]. Tidak semua guru memiliki pemahaman
yang memadai mengenai bagaimana menyusun modul ajar yang tidak hanya memenuhi tuntutan administratif, tetapi
juga mampu menanamkan nilai-nilai Pancasila secara nyata melalui aktivitas proyek[12]. Selain itu, keterampilan
dalam merancang kegiatan pembelajaran berbasis proyek, mengelola waktu, serta melakukan asesmen autentik juga
menjadi kendala tersendiri bagi sebagian guru[13]. Dalam praktiknya, masih dijumpai modul ajar yang bersifat teoritis
dan kurang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini tentu berdampak pada
efektivitas penerapan proyek P5 dalam membentuk karakter peserta didik[14].Meskipun program ini telah berjalan
selama beberapa tahun, kajian yang mendalam mengenai bagaimana guru menerapkan modul ajar dalam proyek P5,
khususnya di jenjang Sekolah Dasar, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang
dapat memberikan gambaran nyata mengenai praktik guru dalam pelaksanaan modul ajar dalam konteks proyek P5.

Berdasarkan tantangan yang muncul, analisis mendalam diperlukan untuk mengkaji pelaksanaan modul ajar
guru dalam proyek penguatan profil peserta didik Pancasila gotong royong di Sekolah Dasar.[15] Fokus penelitian ini
tidak hanya pada pelaksanaan modul ajar oleh guru, tetapi juga pada penguatan dalam penanaman nilai-nilai Pancasila
melalui proyek gotong royong. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana nilai kolaborasi, kepedulian,
dan berbagi benar-benar tertanam dan diwujudkan dalam aktivitas proyek P5, serta bagaimana modul ajar mendukung
proses tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran nyata tentang penanaman nilai-nilai tersebut
dalam aktivitas proyek, sekaligus menjadi bahan refleksi bagi guru dan masukan bagi pengambil kebijakan dalam
meningkatkan kualitas modul ajar dan strategi pendampingan guru. Dengan demikian, penelitian ini sangat relevan
dan strategis untuk memastikan pencapaian tujuan P5 dalam membentuk peserta didik berkarakter sesuai nilai-nilai
Pancasila secara optimal melalui modul ajar yang tepat.[16]

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana modul ajar diterapkan dalam mendukung
pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Peserta didik Pancasila (P5) Gotong Royong di Sekolah Dasar [17].

Menurut Sugiyono (2020), metode kualitatif adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan mencari dan
menyusun data secara sistematis. Data tersebut dapat diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan metode lain
yang bertujuan agar data dapat diolah dalam bentuk sederhana, mudah dipahami, dan hasilnya dapat diinformasikan
kepada pihak lain[18]. Bagian metode penelitian ini akan menjelaskan pendekatan, metode pengumpulan data, teknik
analisis data, dan keabsahan data yang digunakan.

Subjek penelitian ini adalah tenaga pendidik atau guru kelas 1V di SDN Ketajen 1. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati langsung pelaksanaan proyek P5 di
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kelas/lapangan guna melihat sejauh mana nilai kolaborasi, kepedulian, dan berbagi tertanam serta terwujud dalam
aktivitas proyek P5. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, pemahaman, dan persepsi guru terkait
pelaksanaan modul ajar dalam proyek P5. Teknik analisis data dilakukan berdasarkan model Miles, M. B., &
Huberman, A. M. (1994) yang melibatkan tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta
verifikasi.

Tabel 1. Pelaksanaan Modul Ajar P5 Gotong Royong

INDIKATOR SUB INDIKATOR
Interaktif e Kolaborasi
o Kepedulian
e Berbagi
Inspiratif o Kolaborasi
e Kepedulian
e Berbagi
Menyenangkan e Kolaborasi
e Kepedulian
e Berbagi
"Menantang o Kolaborasi
e Kepedulian
e Berbagi
Memotivasi Peserta Didik untuk berpartisipasi e Kolaborasi
aktif e Kepedulian
e Berbagi
Memberikan ruang yang cukup bagi Prakarsa, e Kolaborasi
kreativ, kemandirian sesuai dengan bakat, e Kepedulian
minat dan berkembangan fisik serta psikologia e Berbagi

peserta didik

Tabel 1. Pelaksanaan Modul Ajar P5 Gotong Royong berfungsi sebagai kerangka evaluasi untuk menilai
efektivitas pelaksanaan pembelajaran di SDN Ketajen 1 dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, seperti
kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. Setiap indikator menjelaskan aspek-aspek penting dari pembelajaran yang perlu
diperhatikan oleh guru, sehingga dapat membantu mereka merancang kegiatan yang lebih interaktif dan kolaboratif.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas melalui triangulasi teknik.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari observasi langsung terhadap subjek
penelitian, wawancara semi-terstruktur dengan guru kelas di Sekolah Dasar yang menjadi lokasi penelitian (disertai
dokumentasi), dan analisis dokumen terkait. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman

observasi dan daftar pertanyaan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas serta observasi yang dilakukan di SDN Ketajen 1, diperoleh
gambaran bahwa pelaksanaan pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga diarahkan
untuk menumbuhkan nilai kolaborasi, kepedulian, dan berbagi di antara peserta didik. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mengatur dinamika kelas melalui pembentukan kelompok kecil, pemberian proyek berbasis kerja
sama, serta penciptaan suasana belajar yang menyenangkan dan inklusif. Temuan observasi menunjukkan bahwa
peserta didik terlibat aktif dalam berbagi ide, membantu teman yang kesulitan, dan menampilkan hasil karya bersama.
Dengan demikian, implementasi nilai-nilai kolaboratif dan kepedulian sosial tampak nyata dalam praktik sehari-hari
di kelas.
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Diagram 1. Presentase Pelaksanaan Modul Ajar P5 Gotong Royong

Pelaksanaan Modul Ajar P5 Gotong Royong

Jiagram 1

Hasil tersebut semakin diperkuat dengan temuan yang ditunjukkan pada Diagram 1, yaitu efektivitas
pelaksanaan modul ajar dalam proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema gotong royong. Setiap indikator
dinilai dengan skala 1-5 yang dikonversi ke skala 100%. Indikator “interaktif” memperoleh skor tertinggi (96%), yang
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran guru telah berhasil mendorong komunikasi dan kerja sama peserta didik
secara efektif. Indikator lain seperti “inspiratif” (94%), “menyenangkan” (92%), dan “menantang” (90%) juga
menunjukkan capaian yang tinggi. Hal ini selaras dengan praktik di kelas ketika guru merancang proyek yang menarik,
misalnya ecoprint, yang memungkinkan peserta didik berkolaborasi, saling berbagi, sekaligus menumbuhkan
kepedulian terhadap teman sebaya. Suasana belajar yang positif dan menyenangkan terbukti mendorong antusiasme
serta keterlibatan emosional peserta didik dalam kegiatan belajar.

Meskipun demikian, indikator “memotivasi partisipasi aktif” dan “memberikan ruang prakarsa” memperoleh
skor sedikit lebih rendah, yaitu 86%. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua peserta didik terlibat secara merata
dalam kegiatan pembelajaran. Masih ditemukan beberapa peserta didik yang pasif dalam diskusi kelompok atau
cenderung selektif dalam memilih teman berkolaborasi. Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi yang lebih
proaktif dan inovatif dari guru untuk membangun empati sosial, memperluas partisipasi, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab bersama.

Untuk memberikan gambaran lebih komprehensif, berikut disajikan tabel enam indikator utama beserta
bentuk implementasinya berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.

Tabel 1. Indikator Pelaksanaan Modul Ajar P5 Gotong Royong dan Bentuk Implementasi

Indikator Implementasi (sub-indikator: kolaborasi, kepedulian, berbagi)

Kolaborasi: Guru membentuk kelompok kecil untuk diskusi dan
kerja sama.
Kepedulian: Peserta didik diarahkan saling membantu teman yang

Interaktif . . .
kesulitan memahami materi.
Berbagi: Peserta didik saling bertukar ide, pengalaman, serta
alat/bahan proyek.
Kolaborasi: Guru menampilkan karya kelompok sebagai inspirasi
bagi kelompok lain.
Inspirati Kepedulian: Guru memberi teladan melalui cerita pribadi tentang
nspiratif ; .
pentingnya empati.
Berbagi: Guru mengapresiasi peserta didik yang berbagi pengalaman
atau membantu teman.
Kolaborasi: Guru menggunakan metode presentasi/demonstrasi
karya untuk melibatkan semua peserta didik.
M Kepedulian: Suasana santai mendorong peserta didik lebih terbuka
enyenangkan

dan mendukung teman.
Berbagi: Guru memberi ruang bagi peserta didik untuk menampilkan
hasil kerja kelompok secara sukarela.
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Indikator Implementasi (sub-indikator: kolaborasi, kepedulian, berbagi)

Kolaborasi: Guru merancang proyek terbuka yang mengharuskan
peserta didik mencari solusi bersama.

Kepedulian: Peserta didik diajak saling membantu menyelesaikan
tugas kelompok yang kompleks.

Berbagi: Diskusi kelompok dibuat untuk mendorong keberanian
berbagi ide/gagasan pribadi.

Kolaborasi: Guru menilai kontribusi individu dan kelompok agar
semua peserta didik berperan aktif.

Kepedulian: Guru memberi apresiasi kepada peserta didik yang
peduli, agar peserta didik lain ikut terlibat.

Berbagi: Reward diberikan pada peserta didik yang mau berbagi ide
untuk mendukung kelompok.

Kolaborasi: Guru memberi kebebasan kelompok menentukan
proyek sesuai minat bersama.
Memberikan ruang prakarsa, Kepedulian: Guru mendukung peserta didik sesuai perkembangan
kreativitas, dan kemandirian fisik-psikologis, sambil menanamkan sikap saling menghargai.
Berbagi: Peserta didik diberi kesempatan mengekspresikan ide
kreatif, berbagi peran, dan mengembangkan kemandirian.

Menantang

Memotivasi partisipasi aktif

Secara keseluruhan, terlihat bahwa pembelajaran dengan modul ajar P5 gotong royong di SDN Ketajen 1
telah terlaksana secara efektif pada sebagian besar indikator. Guru berhasil mengintegrasikan aspek interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan menantang dalam pembelajaran. Namun demikian, masih diperlukan penguatan strategi
agar semua peserta didik dapat termotivasi untuk berpartisipasi aktif serta memiliki ruang yang sama dalam
mengembangkan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian. Dengan demikian, pembelajaran ini memberikan kontribusi
positif terhadap penguatan karakter sosial peserta didik sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila. Pada bagian
berikutnya, masing-masing indikator akan diuraikan lebih rinci untuk menunjukkan bagaimana strategi guru
diterapkan secara nyata dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Interaktif dalam Membangun Kolaborasi

Wawancara dengan guru kelas di SDN Ketajen 1 menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif dibangun
melalui pembentukan kelompok kecil pada proyek P5 Gaya Hidup Berkelanjutan (ecoprint). Guru menegaskan bahwa
kelompok kecil memudahkan komunikasi, mendorong keterlibatan setiap peserta didik, dan menciptakan kolaborasi
yang efektif. Hal ini konsisten dengan temuan Nuha, Astriyani, Oktaviana, Fatmawati, Sari, dan Saputro, yang
menyatakan bahwa diskusi kelompok kecil meningkatkan keaktifan dan partisipasi belajar peserta didik serta
tanggung jawab peserta didik [19].

Observasi kegiatan ecoprint di kelas memperlihatkan bahwa peserta didik benar-benar berinteraksi aktif,
berdiskusi dalam menentukan pola, saling berbagi alat, dan mendukung teman yang mengalami kesulitan. Suasana ini
memperlihatkan dinamika belajar interaktif yang mendorong keterlibatan emosional peserta didik. Fenomena ini
sesuai dengan hasil penelitian Dwiga Arsyitina dan Wahyu Sukartiningsih, yang menemukan bahwa metode
pembelajaran interaktif meningkatkan interaksi sosial antar peserta didik, partisipasi tinggi, dan suasana belajar yang
menyenangkan serta mendukung keterampilan berbicara dan ekspresi verbal peserta didik [20]

Dokumentasi Modul Ajar P5 juga menguatkan hasil tersebut. Modul didesain dengan tahapan diskusi
perencanaan, pembagian peran, aksi kelompok, hingga presentasi hasil karya. Struktur ini menekankan interaksi tatap
muka promotif yang saling mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Desain modul ini sejalan dengan temuan
Afrijal Mahmud dan Syahrial (2024), yang menegaskan bahwa metode pembelajaran interaktif menumbuhkan
interaksi antarguru, peserta didik, dan bahan ajar, serta mampu meningkatkan motivasi dan kreativitas peserta didik
SD [21].

Dengan demikian, triangulasi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi Modul Ajar P5 menunjukkan
konsistensi bahwa pembelajaran interaktif berhasil membangun kolaborasi di kelas. Hal ini sejalan dengan oleh Halani
Felda Sunbanu, Mawardi, dan Krisma Widi Wardani (2020), yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray secara signifikan meningkatkan keterampilan[22]. kolaborasi peserta didik dengan
persentase peserta didik yang mampu berkolaborasi meningkat dari 42 % menjadi 84 % setelah dua siklus
pembelajaran[22].
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Inspiratif dalam Mendorong Kepedulian

Hasil wawancara dengan guru kelas di SDN Ketajen 1 menunjukkan bahwa strategi guru dalam
menumbuhkan kepedulian peserta didik dilakukan dengan menjadi teladan melalui cerita pengalaman pribadi dan
memberi apresiasi terbuka kepada peserta didik yang menunjukkan sikap empati. Guru menekankan bahwa
penghargaan yang diberikan dapat menjadi inspirasi bagi peserta didik lain untuk meniru perilaku positif yang
ditampilkan temannya. Hal ini sejalan dengan temuan Mustaghfiroh & Listyaningsih[23], yang menunjukkan bahwa
teladan guru merupakan salah satu strategi penting sekolah dalam internalisasi nilai gotong royong melalui
pembelajaran, habituasi, dan kegiatan berbasis kelas serta apresiasi informal.

Gambar 2. Peserta Didik Menunjukkan Kepedulian Dalam Tolong Menolong Di Suatu Kelompok

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi di kelas yang menunjukkan bahwa sikap kepedulian peserta didik
muncul secara spontan dalam kerja kelompok. Beberapa peserta didik terlihat membantu teman yang kesulitan menata
daun atau memukul kain pada proses ecoprint, bahkan ada yang dengan sukarela meminjamkan alat kepada kelompok
lain. Berdasarkan Gambar 2, terlihat bagaimana peserta didik menunjukkan kepedulian melalui perilaku tolong-
menolong dalam kelompok belajar, sehingga nilai gotong royong dapat terinternalisasi secara nyata dalam aktivitas
pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan penelitian Amalia & Indrakurniawan[24], yang menegaskan bahwa
empati menjadi fondasi bagi berkembangnya perilaku prososial peserta didik dalam interaksi kelompok.

Dokumentasi Modul Ajar P5 juga memperlihatkan adanya penekanan pada dimensi Profil Pelajar Pancasila
yang berkaitan dengan kepedulian dan gotong royong. Modul menuntut peserta didik untuk tidak hanya menghasilkan
produk ecoprint, tetapi juga merefleksikan proses kolaboratif dan sikap peduli yang muncul selama kegiatan. Hal ini
selaras dengan gagasan Lickona [36], yang menekankan bahwa pendidikan karakter tidak boleh berhenti pada ranah
kognitif, tetapi harus mencakup pembentukan nilai moral dan sosial melalui praktik nyata di kelas.

Secara keseluruhan, triangulasi dari wawancara, observasi, dan dokumentasi Modul Ajar P5 membuktikan
bahwa strategi guru berhasil menciptakan pembelajaran inspiratif yang mendorong kepedulian peserta didik. Guru
berperan sebagai inspirator, peserta didik menunjukkan empati dalam interaksi nyata, dan modul memberikan
kerangka sistematis untuk menumbuhkan nilai gotong royong. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak
hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga memperkuat karakter sosial peserta didik secara
berkesinambungan.

Menyenangkan dalam Meningkatkan Berbagi

Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas di SDN Ketajen 1 menegaskan bahwa suasana belajar yang
menyenangkan menjadi salah satu kunci untuk menumbuhkan sikap berbagi pada peserta didik. Guru menyampaikan
bahwa dengan pendekatan “santai tetapi serius,” peserta didik lebih mudah merasa nyaman, terbuka, dan terdorong
untuk membagikan ide maupun pengalaman kepada teman sekelas. Guru juga secara rutin memberikan apresiasi
sederhana, seperti pujian dan simbol penghargaan, untuk mendorong peserta didik agar tidak ragu dalam berbagi hasil
karyanya. Strategi ini sejalan dengan Azkiya & Istigomah[25], yang menunjukkan bahwa penerapan metode joyful
learning secara signifikan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang positif.
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Gambar 3. Peserta Didik Menampilkan Hasil Karya Kelompok di Depan Kelas.

Observasi yang dilakukan selama proyek ecoprint memperlihatkan bagaimana suasana menyenangkan
mendorong perilaku berbagi. Peserta didik terlihat antusias menukar bahan alami, saling membantu dalam proses
pemukulan kain, hingga bersama-sama mengatur pola daun. Puncak dari kegiatan ini adalah ketika setiap kelompok
diminta untuk menampilkan hasil karya di depan kelas. Berdasarkan Gambar 3, terlihat bagaimana peserta didik
dengan penuh percaya diri mempresentasikan karya kelompoknya sambil disambut tepuk tangan teman-temannya.
Situasi ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan tidak hanya membangkitkan rasa bangga, tetapi
juga memfasilitasi praktik berbagi ide, pengalaman, dan hasil kerja secara nyata. Kondisi ini sejalan dengan hasil studi
tentang joyful learning[26], yang menjelaskan bahwa suasana kelas yang menyenangkan dan penuh kegembiraan
membuat peserta didik merasa nyaman, tidak terbebani, dan lebih aktif dalam proses belajar.

Selain itu, dokumentasi Modul Ajar P5 tema Gaya Hidup Berkelanjutan juga memperlihatkan bahwa
kegiatan presentasi kelompok merupakan bagian penting dari desain pembelajaran. Modul ini mengarahkan peserta
didik untuk tidak hanya bekerja sama dalam menghasilkan karya, tetapi juga belajar menghargai hasil kelompok lain
melalui kegiatan pameran kelas. Dengan adanya tahap ini, peserta didik didorong untuk lebih terbuka, saling
menghargai, dan berbagi pengetahuan yang mereka peroleh. Strategi ini konsisten dengan temuan Taqwa et al.[27],
yang menjelaskan bahwa penggunaan model joyful learning termasuk presentasi dan interaksi aktif memperkuat
kompetensi sosial emosional peserta didik dan mempererat dinamika kelas positif.

Dengan demikian, triangulasi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi Modul Ajar P5 membuktikan
bahwa suasana belajar yang menyenangkan mampu meningkatkan sikap berbagi peserta didik. Guru yang memberikan
apresiasi, peserta didik yang dengan antusias menampilkan karya, serta modul yang mendukung aktivitas berbagi
melalui presentasi kelompok menunjukkan keterpaduan yang konsisten dalam menumbuhkan nilai gotong royong.
Hal ini sekaligus membuktikan bahwa pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya memperkuat keterampilan
kognitif, tetapi juga menumbuhkan karakter sosial peserta didik sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila.

Suasana Belajar yang Menyenangkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di SDN Ketajen 1, pembelajaran yang menantang diciptakan
melalui pemberian tugas berbasis proyek yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan bekerja sama. Guru
menjelaskan bahwa tantangan yang diberikan tidak hanya berupa target menghasilkan karya ecoprint, tetapi juga
bagaimana peserta didik dapat menemukan solusi ketika menghadapi keterbatasan bahan dan alat. Guru menekankan
bahwa tantangan ini bertujuan agar peserta didik belajar mencari alternatif, berani mencoba, serta mampu
mengembangkan ide secara kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyatno [35], yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang menantang dapat menstimulasi perkembangan kognitif peserta didik sekaligus melatih
kemandirian belajar.
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Gambar 4, Terlihat Peserta Didik Sedang Berdiskusi Serius Menyelesaikan Permasalahan Kelompok

Hasil observasi mendukung pernyataan guru tersebut. Saat kegiatan ecoprint berlangsung, beberapa
kelompok menghadapi kesulitan karena bahan yang digunakan mudah rusak atau pola yang tidak sesuai harapan.
Namun, peserta didik tampak antusias mencoba berbagai cara baru, seperti mengubah posisi daun atau memanfaatkan
bahan cadangan. Suasana ini menunjukkan bahwa tantangan justru mendorong mereka lebih bersemangat untuk
menyelesaikan tugas dengan kreativitas. Berdasarkan Gambar 4, terlihat peserta didik sedang berdiskusi serius
menyelesaikan permasalahan kelompok, yang menunjukkan bahwa suasana belajar yang menantang dapat membentuk
pola pikir problem-solving sekaligus meningkatkan kerja sama antar peserta didik. Hasil ini diperkuat oleh penelitian
Fariza & Kusuma [28], yang menunjukkan bahwa implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
membantu peserta didik mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis serta kreatif, terutama saat
mereka menghadapi keterbatasan bahan dan alat dalam menyelesaikan tugas.

Dokumentasi Modul Ajar P5 juga menunjukkan bahwa salah satu elemen penting dalam desain pembelajaran
adalah pemberian tugas yang menantang secara kognitif maupun sosial. Modul mengatur alur kegiatan mulai dari
tahap eksplorasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi, yang semuanya menuntut peserta didik untuk mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan adanya struktur ini, peserta didik tidak hanya ditantang untuk
menghasilkan produk, tetapi juga dituntut untuk mempertanggungjawabkan proses dan kerja sama kelompok.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Hag[29], yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif
dalam meningkatkan kreativitas, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, serta pemecahan
masalah peserta didik dalam konteks abad 21.

Dengan demikian, triangulasi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi Modul Ajar P5 menunjukkan
konsistensi bahwa suasana belajar yang menantang sangat penting dalam membentuk kemandirian dan daya juang
peserta didik. Guru berperan menghadirkan tantangan yang relevan, peserta didik menunjukkan antusiasme dalam
menghadapi kesulitan, dan modul mendukung dengan rancangan kegiatan yang menekankan eksplorasi serta problem-
solving. Suasana belajar yang menantang ini bukan hanya membantu pencapaian akademik, tetapi juga memperkuat
dimensi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan kemandirian, gotong royong, dan kreativitas.

Memotivasi Peserta Didik untuk Berpatisipasi Aktif

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di SDN Ketajen 1, motivasi untuk membuat peserta didik
berpartisipasi aktif diberikan melalui variasi metode belajar yang melibatkan semua peserta didik. Guru menjelaskan
bahwa ia tidak hanya menggunakan ceramabh, tetapi juga diskusi, kerja kelompok, permainan edukatif, serta presentasi
karya. Guru menambahkan bahwa apresiasi berupa pujian, bintang penghargaan, atau sekadar pengakuan di depan
teman-teman menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi peserta didik. Menurutnya, ketika peserta didik
merasa dihargai, mereka lebih bersemangat untuk aktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman [1], yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan pendorong utama timbulnya aktivitas belajar sehingga guru harus mampu
menghadirkan rangsangan yang memacu keterlibatan peserta didik.

Gambar 5. Terlihat suasana Pembelajaran di kelas yang aktif

Observasi di kelas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok
maupun kegiatan praktik ecoprint. Mereka tampak antusias bertukar pendapat, berebut kesempatan untuk mencoba
teknik baru, dan saling menyumbangkan ide. Guru secara aktif memfasilitasi dengan memberikan pertanyaan
pemantik agar semua peserta didik berpartisipasi. Namun, tetap ditemukan sebagian kecil peserta didik yang
cenderung pasif, hanya mengikuti tanpa banyak memberi kontribusi. Berdasarkan Gambar 5, terlihat suasana kelas
saat peserta didik secara antusias mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru, yang menggambarkan betapa
pentingnya strategi motivasi dalam menumbuhkan partisipasi aktif. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Hamzah
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[34], yang menegaskan bahwa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik sangat berpengaruh terhadap intensitas
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.

Dokumentasi Modul Ajar P5 juga memberikan landasan penting untuk mendorong partisipasi aktif. Modul
secara eksplisit menekankan keterlibatan peserta didik melalui kegiatan eksplorasi, diskusi kelompok, praktik proyek,
hingga presentasi hasil karya. Dengan adanya tahapan yang mengharuskan setiap peserta didik mengambil peran,
peluang untuk terlibat aktif menjadi lebih besar. Modul ini juga mengakomodasi berbagai gaya belajar, sehingga
peserta didik dengan kecenderungan visual, auditori, maupun Kinestetik tetap dapat berpartisipasi sesuai minatnya.
Pendekatan ini sesuai dengan penelitian Putri, Nawry, & Gusmaneli[30], yang menyatakan bahwa model
pembelajaran aktif melalui diskusi kelompok, problem-based learning, dan peran peserta didik meningkatkan minat
belajar dan partisipasi peserta didik secara signifikan.

Dengan demikian, hasil triangulasi wawancara, observasi, dan dokumentasi modul memperlihatkan bahwa
partisipasi aktif peserta didik dapat dimaksimalkan ketika guru mampu menghadirkan motivasi yang tepat, suasana
kelas mendukung interaksi, serta rancangan modul memberi ruang bagi setiap peserta didik untuk berkontribusi.
Keaktifan ini bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan sikap percaya diri, tanggung jawab,
dan keterampilan sosial yang relevan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila.

Memberikan Ruang yang Cukup Bagi Prakarsa, Kreatif, Kemandirian, Sesuai dengan Bakat, Minat, dan
Perkembangan Fisik serta Psikologia Peserta Didik

Hasil wawancara dengan guru kelas di SDN Ketajen 1 menunjukkan bahwa ruang untuk prakarsa dan
kreativitas diberikan dengan memberi keleluasaan kepada peserta didik dalam menentukan pola karya ecoprint,
memilih bahan alami yang digunakan, serta merancang langkah kerja kelompok. Guru menekankan bahwa peserta
didik tidak diarahkan untuk menghasilkan karya yang seragam, melainkan diberi kesempatan untuk mengekspresikan
gagasan sesuai minat dan imajinasinya. Guru juga menambahkan bahwa pembagian peran dalam kelompok
dimaksudkan agar setiap peserta didik belajar mandiri sekaligus bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmawati & Sari[31], yang menegaskan bahwa kreativitas peserta didik berkembang
optimal ketika mereka diberi kebebasawn untuk mencoba, bereksperimen, dan mengekspresikan ide secara mandiri.

o\ ¥
--!@l

Gambar 6, tampak peserta didik bereksperimen Iangsuﬁg dengan bahan alam berupa daun dan bunga

Observasi di kelas memperlihatkan bahwa peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi ketika diberi kebebasan
memilih bahan. Ada kelompok yang memilih daun berwarna cerah agar menghasilkan motif kontras, sementara
kelompok lain bereksperimen dengan bunga atau daun bertekstur untuk menciptakan corak unik. Beberapa peserta
didik bahkan mencoba teknik pemukulan dengan cara yang berbeda agar hasil karya lebih bervariasi. Berdasarkan
Gambar 6, tampak peserta didik bereksperimen langsung dengan bahan alam berupa daun dan bunga untuk
menciptakan karya ecoprint, yang menunjukkan keberanian mereka mengambil inisiatif sekaligus menyalurkan
kreativitas. Temuan ini memperlihatkan bahwa ruang untuk prakarsa dan kreativitas mampu menumbuhkan rasa
percaya diri sekaligus kemandirian belajar. Hal ini konsisten dengan pandangan Munandar [33], yang menyatakan
bahwa kreativitas anak akan tumbuh dalam suasana belajar yang memberi kesempatan luas untuk bereksperimen dan
berimajinasi.

Dokumentasi Modul Ajar P5 tema Gaya Hidup Berkelanjutan juga menggarisbawahi pentingnya prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian dalam proses belajar. Modul tidak hanya mengatur kegiatan teknis, tetapi memberi ruang
eksplorasi sejak tahap perencanaan, di mana peserta didik diminta mencari ide berdasarkan lingkungan sekitar. Pada
tahap pelaksanaan, peserta didik bebas mencoba teknik ecoprint sesuai rancangan kelompok, sementara pada tahap
refleksi mereka menilai sendiri hasil karyanya. Dengan struktur ini, peserta didik belajar untuk mandiri, kreatif,
sekaligus bertanggung jawab terhadap pilihan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Santoso, Aini, &
Kurniawan[32], yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberi peluang luas untuk
mengembangkan keterampilan abad 21, termasuk kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian.
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Dengan demikian, triangulasi dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi Modul Ajar P5
memperlihatkan bahwa memberikan ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian mampu menumbuhkan potensi
peserta didik secara menyeluruh. Peserta didik tidak hanya menghasilkan produk unik, tetapi juga belajar mengambil
keputusan, berani mencoba ide baru, dan bertanggung jawab terhadap proses belajar. Kondisi ini mencerminkan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi kemandirian, gotong royong, dan kreativitas, yang menjadi tujuan
utama pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi Modul Ajar P5 Gaya Hidup Berkelanjutan di SDN
Ketajen 1, dapat disimpulkan bahwa guru berhasil menciptakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi, serta memberi ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta
didik. Pembelajaran interaktif tampak melalui kolaborasi dan komunikasi, inspiratif melalui kepedulian dan gotong
royong, serta menyenangkan lewat kegiatan berbagi ide dan karya. Suasana menantang hadir lewat tugas proyek yang
melatih berpikir kritis, sementara motivasi terlihat dari variasi metode yang mendorong partisipasi aktif. Ruang
prakarsa dan kreativitas terwujud saat peserta didik bebas bereksperimen dengan ide dan bahan ecoprint.

Secara keseluruhan, modul ajar P5 terbukti efektif meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus
menumbuhkan nilai Profil Pelajar Pancasila, meskipun masih terdapat sebagian peserta didik yang pasif. Oleh karena
itu, guru disarankan terus menggunakan pendekatan berbasis proyek dengan variasi strategi yang lebih inklusif, agar
semua peserta didik terlibat aktif. Selain itu, penting bagi guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang
memberi ruang lebih luas bagi kreativitas dan kemandirian, sehingga pembelajaran tidak hanya mendukung
pencapaian akademik, tetapi juga membentuk peserta didik yang mandiri, peduli, kreatif, dan mampu bekerja sama
sesuai tujuan utama pendidikan karakter di sekolah dasar.
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